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Latar belakang: Kondisi pandemi membuat kegiatan di posyandu terhenti, hal
itu memaksa ibu balita harus memahami bagaimana pencegahan dan
mengenali  stunting. Mitra  PKM : lbu balita  di Karangkajen
Yogyakarta. Permasalahan Mitra : lbu balita belum memiliki pengetahuan
yang komprehensif tentang stunting. Tujuan PKM : Memberikan edukasi
tentang ibu tentang stunting. Solusi yang ingin dipakai : Meningkatnya
pengetahuan ibu tentang stunting. Metode Pelaksanaan : Pemberian edukasi
melalui Modul, Vidio, penggunaan aplikasi Primaku dan WhatsApp Grup. Hasil
: Terdapat peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai pengertian stunting,
faktor risiko, cara mengukur tinggi badan dan penggunaan aplikasi Primaku.
Simpulan Solusi yang disepakati meningkatkan pengetahuan ibu tentang
stunting

Background: The pandemic condition has stopped activities at the integrated
service post (posyandu), forcing mothers of toddlers to understand how to
prevent and recognize stunting. PKM partners: Mothers of toddlers in
Karangkajen, Yogyakarta. Partner Problem: Mothers of toddlers do not have
comprehensive knowledge about stunting. The purpose of PKM: To provide
education to mothers about stunting. The solution: The increase of knowledge
of mothers about stunting. Method of Implementation: Providing education
through modules, videos, using Primaku application, and WhatsApp
Groups. Results: There is an increase in the knowledge of the toddlers” mother
about the definition of stunting, risk factors, how to measure height, and the
use of Primaku application. Conclusion: The implemented solution increases
the mother's knowledge about stunting.

Pendahuluan

juga batasan-batasan fisik, serta kekhawatiran
tenaga Kesehatan (Kemenkes and UNICEF 2020).

Data Unicef menunjukkan terhentinya layanan
di tingkat masyakarat, yang mana lebih dari 75%
posyanduyang tutup dan lebih dari 41% kunjungan
rumah terhenti di Indonesia. Fasilitas kesehatan
primer (Puskesmas) melaporkan lebih sedikit
layanan yang terhenti, yaitu kurang dari 10 %,
dimana hasil serupa juga terlihat pada tertentu.
Pada tingkat posyandu, 86% fasilitas kesehatan
melaporkan terhentinya pemantauan
perkembangan dan pertumbuhan, 55% melaporkan
terhentinya layanan imunisasi dan 46 persen
melaporkan terhentinya layanan pemberian
Vitamin. Hasil serupa juga terlihat padaterhentinya
layanan tingkat posyandu dizona-zona PSBB
dimana layanan terhenti pada daerah zona PSBB
yang berkisar antara 74 sampai 81 %. Beberapa
alasan utama yang menyebabkan terhentinya
layanan mencakup kekhawatiran masyarakat dan
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Pandemi COVID-19 membuat adanya
kemungkinan jumlah anak stunting di Indonesia
bertambah. Sehingga diprediksi target penurunan
stunting hingga 14 persen sulit tercapai, mengingat
Posyandu tidak lagi beroperasi dan tenaga
kesehatan di Puskesmas juga tidak luput dari
dampak COVID-19. Faktanya, stunting tidak hanya
terjadi di desa dan di masyarakat dengan
kemampuan ekonomi rendah, 29% penderita
stunting berasal dari kelompok masyakarat dengan
kondisi ekonimi baik(Direktorat Promosi &
Pemberdayaan Masyarakat 2018). Deteksi dini
seperti pemantauan pertumbuhan rutin di fasilitas
kesehatan penting dalam mencegah terjadinya
malnutrisi pada anak. Apabila tidak cepat dideteksi
melalui pengukuran berat badan, panjang badan
hingga lingkar kepala, anak — anak bisa menderita
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malnutrisi kronis hingga menjadi stunting (Dinas
Kesehatan Kota Surakarta 2020).

Stunting disebabkan oleh defisiensi gizi kronis
sejak dalam kehamilan. Kurangnya asupan kalori,
protein, vitamin dan mineral, terutama vitamin
D menjadi faktor penyebab terjadinya stunting di
masa kehamilan(Widanti 2017). Selain itu faktor

risiko lain diantaranya kebersihan lingkungan,
stimulasi dan perawatan anak, pemberian
makanan, menyusui dan kejadian

infeksi(Kemendikbud 2019). Secara teori dijelaskan
bahwa pada usia tersebut efek berat badan lahir
terhadap stunting terbesar adalah pada usia 6 bulan
awal dan akan menurun hingga usia 2
tahun(Rahayu, Km, and Ph 2018). Dampak stunting
bukan hanya masalah penampilan fisik anak yang
tidak  setinggi teman  sebayanya.  Studi
menunjukkan bahwa stunting bisa berdampak
buruk pada berbagai aspek kehidupan anak,
keluarga, bahkan negara(Kemendikbud 2019).
Stunting berakibat pada kemampuan pertumbuhan
yang rendah pada masa berikutnya, baik fisik
maupun kognitif, dan berdampak terhadap
produktivitas di masa dewasa(Widanti 2017).

Hal kunci dalam deteksi dini stunting adalah
pengetahuan ibu tentang stunting. Pengetahuan
ibu tentang stunting merupakan hal yang sangat
urgent karena ibu adalah pemeran utama dalam
tumbuh kembang anaknya. Penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa ibu yang  memiliki
pengetahuan baik (36,8%), cukup (41,9%), kurang
(21,3%) (Yoga and Rokhaidah 2020).

Peran ibu dalam mengajarkan PHBS pada anak
untuk pencegahan stunting juga sangat penting.
Sosialisasi upaya pencegahan penularan COVID-19
pada balita dan anak pra sekolah juga diiringi cara
menjaga kesehatan anak. diantaranya pemberian
AS| esklusif, pemberian makanan sesuai pedoman
gizi seimbang pada anak, cuci tangan dan
melakukan aktivitas fisik. Selain itu, diharapkan
Kerjasama yang baik antara masyarakat dan kader
untuk mengkomunikasikan dengan kader dan
fasyankes apabila ada permasalahan pada anak
seperti penurunan nafsu makan, penurunan berat
badan, maupun gangguan kesehatan lainnya (Dinas
Kesehatan Kota Surakarta 2020). Peran Kader
sebagai fasilitator dengan tenaga Kesehatan yang
harus siap untuk memeberikan informasi via daring
janji temu jika anak memerlukan pemantauan atau
pelayanan lebih lanjut (Direktur Jenderal Kesehatan
Masyarakat Kemenkes RI 2020).

Saat pandemi ini ibu menjadi utama dalam
upaya pencegahan dan pengenalan terkait
stunting. Untuk itu pentingnya diberikan penguatan
pengetahuan tentang stunting pada Ibu Balita.

Metode

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan
memberikan Pendidikan Kesehatan pada ibu yang
memiliki balita di Karangkajen Yogyakarta. Materi
dan metode pelaksanaan kegiatan secara daring
dan luring sesuai dengan kesepakatan dengan
mitra. Kegiatan ini diikuti oleh 20 ibu yang memiliki
balita. Media yang digunakan dalam kegiatan ini
dengan modul, via daring dengan rekaman
penyampaian materi dan penggunaaan aplikasi
Primaku dari IDAI diakhiri dengan evaluasi.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan dalam PKM ini dibagi menjadi 3
tahapan, diawali dengan kegiatan konsolidasi
dengan Mitra untuk menentukan permasalahan
dan potensi yang dimiliki oleh mitra.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan
dengan beberapa pertemuan yang diagendakan
secara daring dan luring. Diawali dengan kegiatan
pretest, kemudian pemberian informasi Kesehatan
tentang stunting dan penggunaan aplikasi Primaku,
diskusi yang dilakukan dengan media WhatsApp

Grup vyang dibentuk. Berikut hasil pretest
pengetahuan ibu tentang stunting:
Tabel 1. Hasil Pretest
Skor minimal Skor Maksimal Rata-rata
12 19 16,3

Skor maksimal yang diharapkan adalah 20,
dengan melihat hasil tersebut, belum semua ibu
balita memiliki pengetahuan yang cukup tentang
stunting. Salah satu faktor yang memengaruhi
stunting adalah pengetahuan ibu. Pengetahuan
mengenai stunting sangatlah diperlukan bagi
seorang ibu karena pengetahuan ibu mengenai
stunting yang kurang dapat menyebabkan anak
berisiko mengalami stunting (Ramdhani,
Handayani, and Setiawan 2020). Informasi yang
akurat dengan media yang tepat pada ibu akan
dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang
stunting(Gustina 2021)(Wardana et al. 2019).

Salah satu media yang disepakaiti dengan
mitra adalah  penggunaan aplikasi  untuk
memberikan informasi dan kemudahan ibu balita
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untuk  memantau tumbuh kembang anak.
Penggunaan Aplikasi seluler berdampak positif
terhadap kesehatan anak salah satunya dalam
pemantauan tumbuh kembang anak (Astuti and
Rahman 2020). Penggunaan aplikasi Primaku yang
dikembangkan oleh IDAI bertujuan supaya agar
seluruh orang tua dapat berperan secara aktif
dalam memantau tumbuh kembang dan kesehatan
anak secara berkala, sehingga gangguan terhadap
tumbuh kembang dapat dideteksi lebih dini (lkatan
Dokter Anak Indonesia 2018).

Media lainnya vyang disepakati adalah
pemberian informasi melalui rekaman video.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

Penyuluhan menggunakan video secara signifikan
mempengaruhi peningkatan pengetahuan ibu
balita tentang tumbuh kembang anak sebesar 88%
(Triguno, Supahar, and Purnami 2020). Sebagai
forum untuk diskusi secara daring bersama mitra
menyepakati menggunakan WhatsApp grup.
Penggunaan media tersebut untuk berdiskusi dan
mengemukakan pendapat ibu balita tentang materi
yang disampaikan. Penggunaan aplikasi tersebut
mempermudah ibu, karena sudah familiar dan
hampir semua ibu sudah memiliki aplikasi ini.
Penggunaan aplikasi ini juga terbukti
mempermudah ibu untuk meingkatkan
pengetahuan ibu tentang stunting dengan kegiatan
kuliah WhatsApp (Fatmawati et al. 2020).

Tahapan terakhir adalah evalasi kegiatan yang
dilaksanakan, didapatkan hasil bahwa ibu balita
memiliki pemahaman yang baik terkait dengan
pencegahan dan mengenali stunting serta dapat
menggunakan Aplikasi Primaku dengan baik
sehingga ibu dapat memantau pertumbuhan dan
perkembangan secara mandiri dan mengetahui
kapan ibu harus konsulasi dengan tenaga
kesehatan selama masa pandemi dan masih ada
pembatasan pelaksanaan posyandu.

Simpulan

Kegiatan PKM ini berdampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting dan
penggunaan Aplikasi Primaku. Saran untuk ibu
balita agar dapat secara proaktif memantau
tumbuh kembang anaknya dan segera melaporkan
ke kader jika ada permasalahan atau memutuskan

untuk konsultasi ke tenaga Kesehatan.
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